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Abstract

Flies are vectors of some diseases such as dysentery, cholera, typhoid, diarrhea and worm in-
fection. Various techniques of fly control can be applied, one of which is by using chemical sub-
stances as repellent. Cananga (Canangium odoratum Baill) has the ability to repel flies be-
cause contains phenolic compound, i.e. linalool, eugenol and geraniol, which basically can ex-
pel insects. The purpose of this research was to determine the influence of various concentra-
tion of cananga oil towards houseflies (Musca domestica) by measuring the power and duration
of the obtained repellent. This research was an experiment with post-test only with control
group design. The research objects, i.e. 625 houseflies, were used for five expeiment groups
which consisted of three treatment groups and two control groups in five repetitions. One way
anova test at a 0.05 revealed that the repellent powers showed from the 20 %, 30 % and 40 %
cananga concentration, and the positive control (camphor) and the negative control (castor oil)
were significantly different. Therefore, it can be concluded that cananga oil concentration do in-
fluence the repellent power. However, the effect on the duration was not significant. To con-
clude, 40 % concentration (40 ml cananga oil in 60 ml castor oil) is the most effective for repel-
ling houseflies. It has 34.4 % repellent power and 8,4 hours duration.
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Intisari

Lalat merupakan vektor beberapa penyakit seperti disentri, kholera, typhoid, diare, dan kecaci-
ngan. Berbagai teknik pengendalian lalat dapat dilakukan, salah satunya dengan cara kimia
menggunakan repellent. Minyak kenanga (Canangium odoratum Baill) mempunyai kemampuan
sebagai repellent lalat karena mengandung linalool, eugenol dan geraniol yang merupakan
senyawa fenol penolak serangga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengguna-
an variasi konsentrasi minyak kenanga terhadap lalat rumah (Musca domestica) dengan me-
ngukur daya dan durasi dari repellent yang diperoleh. Penelitian bersifat experiment dengan
memakai post-test only with control group design. Obyek penelitian, yaitu lalat rumah yang ber-
jumlah 625 ekor, digunakan untuk lima kelompok penelitian yang terdiri dari tiga kelompok per-
lakuan dan dua kelompok kontrol dengan pengulangan sebanyak lima kali. Hasil uji dengan
one way anova pada a 0,05, memperlihatkan bahwa daya repellent yang dimiliki oleh konsen-
trasi minyak kenanga 20 %, 30 %, dan 40 %, serta kontrol positif (kamfer) dan kontrol negatif
(minyak jarak) berbeda secara bermakna, sehingga dapat disimpulkan bahwa konsentrasi mi-
nyak kenanga berpengaruh terhadap daya repellent. Namun, tehadap durasi, pengaruhnya ti-
daklah signifikan. Penelitian menyimpulkan bahwa konsentrasi 40 % (40 ml minyak kenanga
dalam 60 ml minyak jarak) adalah yang paling efektif untuk mengusir lalat rumah, dengan daya
repellent sebesar 34,4 % dan durasi 8,4 jam.

Kata Kunci : lalat rumah (Musca domestica), minyak kenanga, repellent

PENDAHULUAN

Jumlah kasus penyakit diare di Indo-
nesia terus meningkat. Pada tahun 2012
angka kesakitan diare untuk semua u-
mur adalah 214 per 1.000 penduduk di-
mana untuk kelompok umur balita, ang-
kanya mencapai 900 per 1.000 pendu-
duk Y. Tingginya angka kesakitan terse-

but, menjadikan penyakit diare sebagai
masalah kesehatan penting yang perlu
diperhatikan.

Banyak hal yang secara langsung
maupun tidak langsung dapat menjadi
faktor pendorong terjadinya penyakit dia-
re, di antaranya yaitu pejamu, lingkung-
an, vector pembawa dan perilaku manu-
sia. Perilaku manusia merupakan faktor
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terpenting yang berperan dalam penular-
an penyakit ini terutama terkait dengan
penyediaan makanan yang sehat.

Aspek yang mengancam keamanan
makanan sehat salah satunya adalah
keberadaan lalat. Lalat merupakan vek-
tor pembawa virus, bakteri dan telur me-
lalui makanan, yang mengakibatkan pe-
nyakit seperti disentri, kholera, typhoid,
diare, dan kecacingan ?.

Lalat yang paling umum ditemui di
lingkungan pemukiman adalah lalat ru-
mah dengan nama latin Musca domes-
tica. Lalat rumah merupakan hama yang
berkembang-biak dengan cepat .

Lalat rumah umumnya hinggap di
kotoran manusia dan hewan serta bahan
organik lainnya seperti daging, buah,
ikan dan tumbuhan yang segar maupun
yang sudah membusuk . Tempat yang
berpotensi sebagai tempat perkembang-
biakan lalat di antaranya adalah tempat—
tempat umum seperti terminal, pasar,
warung makan, peternakan, penjual bu-
ah; tempat pengumpulan sampah se-
mentara (TPS), tempat pembuangan
akhir (TPA) sampah dan permukiman
penduduk.

Pengendalian dan pemberantasan
lalat dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu perbaikan hygiene dan sanitasi
lingkungan serta pemberantasan secara
langsung. Pemberantasan langsung da-
pat dilakukan dengan cara fisik, biologi,
dan kimia. Cara fisik dan kimia adalah
pemberantasan yang sering dilakukan
oleh masyarakat.

Pengendalian secara fisik salah sa-
tunya menggunakan attractant, sedang-
kan cara kimia, biasanya dengan insek-
tisida. Penggunaan insektisida kimia un-
tuk mengendalikan lalat mempunyai efek
yang membahayakan bagi serangga non
target, serta ikut terpaparnya manusia
dan lingkungan. Oleh karena itu, perlu
dicari insektisida nabati sebagai salah
satu alternatif penggantinya.

Insektisida nabati merupakan ke-
lompok insektisida yang berasal dari ta-
naman, seperti piretrum, piretrin, niko-
ton, rotenon, limonen, azadirachtin, dan
lain-lain. Penggunaan insektisida nabati,
selain membantu menurunkan populasi

lalat sehingga mencegah penularan pe-
nyakit oleh lalat yang ada di masyarakat,
juga tidak terdeposit dan mencemari
lingkungan. Selain itu, insektisida nabati
aman digunakan karena bahan yang di-
gunakan berasal dari tanaman atau tum-
buhan, hewan dan bahan organik lain
sehingga tidak meninggalkan residu
yang berbahaya.

Salah satu bahan alami yang dapat
dimanfaatkan sebagai insektisida nabati
adalah tanaman dengan aroma yang
bersifat mengusir (repellent). Beberapa
yang tergolong ke dalam tanaman aro-
matik tersebut adalah serai wangi, ceng-
keh, kayu putih, geranium, zodia, dan
lain-lain ®. Selain berfungsi sebagai pe-
ngusir lalat, aroma dari tanaman aroma-
tik ini merupakan aromatherapy bagi ma-
nusia yang memberikan rasa nyaman
bernuansa alami. Salah satu dari jenis
tanaman tersebut yang banyak ditemui
di Indonesia adalah kenanga (Canangi-
um odoratum Baill).

Kenanga adalah tumbuhan dengan
batang besar berdiameter 0,1-0,7 meter
yang dapat mencapai usia puluhan ta-
hun. Kenanga dapat dimanfaatkan men-
jadi penghasil minyak atsiri, dimana bu-
nga adalah bagian tanaman yang di-
gunakan sebagai bahan bakunya. Bunga
kenanga terbaik adalah bunga yang te-
lah mekar dan berwarna kuning ©.

Komponen terbesar dalam bunga
kenanga yang mengandung minyak atsi-
ri adalah linalool, geraniol dan eugenol
yang menyebabkan bunga ini memiliki
aroma yang khas menyengat dan tidak
disukai serangga ”. Minyak atsiri bunga
kenanga mempunyai kemampuan untuk
menolak nyamuk Aedes aegypti ketika
diujikan pada tangan manusia ®.

Berdasarkan hasil survei pendahulu-
an yang dilakukan pada 26 dan 27 Janu-
ari 2016 di enam outlet jus buah di Ja-
lan Godean, semua pemilik usaha terse-
but mengatakan sering terganggu oleh
keberadaan lalat. Selain itu, diketahui
masih ada penjual jus buah yang me-
ngendalikan lalat dengan menggunakan
atraktan atau lem perekat. Penggunaan
lem lalat, secara estetika dapat meng-
ganggu kenyamanan pembeli sehingga



mengurangi jumlah mereka yang datang
membeli jus buah sehingga mengurangi
income para pedagang.

Salah satu cara untuk mengatasi
permasalahan yang ditimbulkan oleh la-
lat adalah penggunaan repellent dengan
memanfaatkan insektisida nabati dari mi-
nyak kenanga dengan minyak jarak se-
bagai bahan pelarutnya. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat daya serta dura-
si dari repellent tersebut terhadap lalat
rumah.

Dari hasil uji pendahuluan yang dila-
kukan pada 6 Februari 2016, diketahui
bahwa kosentrasi 10 % (10 ml minyak
kenanga dalam 90 ml minyak jarak)
sudah menimbulkan aroma yang menye-
ngat dan daya repellent sebesar 10 %.

Pada penelitian ini, variasi konsen-
trasi minyak kenanga yang digunakan
adalah 20 %, 30 %, dan 40 %. Penelitian
ini mengikuti metoda yang digunakan
oleh Kardinan ® namun dengan modi-
fikasi pada alat dan waktu pemaparan.

METODA

Jenis penelitian yang dilaksanakan
adalah experiment dengan mengguna-
kan post-test only with control group de-
sign dimana data dianalisis secara des-
kriptif dan inferensial. Obyek yang di-
gunakan yaitu lalat rumah (Musca do-
mestica) yang berjumlah 625 ekor yang
digunakan untuk lima jenis perlakuan de-
ngan pengulangan sebanyak lima kali.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pemaparan variasi konsentrasi
minyak kenanga (Canangium odoratum
Baill), sedangkan variabel terikat yang
diamati adalah daya dan durasi repellent
minyak kenanga tersebut.

Ada dua jenis kontrol yang diguna-
kan, yaitu kontrol positif dan kontrol ne-
gatif. Kamfer digunakan sebagai kontrol
positif tersebut, dan minyak jarak dipilih
sebagai kontrol negatif

Pengukuran daya repellent dilaku-
kan dengan cara mengamati jumlah lalat
yang pindah dari kotak A ke kotak B
setiap 10 menit setelah terpapar selama
60 menit, yang kemudian dihitung pro-
sentasenya dengan menggunakan ru-
mus Kumar 9 berikut ini:
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lalat y ndah
Repellent (%) = E—a & yang pnee %1000
Ylalat awal

Adapun pengukuran durasi repel-
lent, dilakukan dengan mengamati waktu
lalat yang pindah dari kotak uji B kembali
ke kotak uji A setiap satu jam dengan
waktu pengamatan maksimal 24 jam.

Data yang diperoleh dari hasil peng-
amatan dianalisis secara deskriptif dan
inferensial dengan menggunakan pro-
gram SPSS for windows 16.0. Analisis
deskriptif dilakukan dengan menarasikan
data yang disajikan dalam tabel, semen-
tara analisis deskriptif dilakukan untuk
mengetahui signifikansi perbedaan daya
dan durasi repellent di antara konsen-
trasi minyak kenanga yang digunakan.

Setelah diketahui dengan uji Kolmo-
gorov-Smirnov, bahwa data terdistribusi
secara normalitas (nilai p > 0,05), maka
uji parametrik One Way Anova diguna-
kan dalam analisis inferensial tersebut.
Untuk mengetahui konsentrasi yang pa-
ling efektif, uji lanjutan LSD kemudian di-
gunakan. Uiji-uji statistik tersebut meng-
gunakan tingkat signifikansi (a) 0,05.

HASIL
Tabel 1.
Hasil uji daya repellent
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Tabel 1 di atas memperlihatkan bah-
wa dari tiga konsentrasi minyak kenanga
yang digunakan, 40 % memiliki rata-rata
daya repellent yang tertinggi, yaitu 34,4
%; dan setelahnya, konsentrasi 30 % de-
ngan daya 28,0 dan konsentrasi 20 %
dengan daya 18,4 %. Adapun kontrol po-
sitif, memiliki daya repellent sebesar
36,0 % dan kontrol negatif 6,4 %.
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Tabel 2.
Hasil uji durasi repellent

2.0 Ulangan =
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X

20 % 8 9 5 7 6 35 7,0

30 % 5 9 8 9 6 37 7,4

40 % 7 4 10 7 14 42 8,4

Ktrl + 15 12 11 7 8 53 10,6

Ktrl - 8 5 1 6 4 24 4,8

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketa-
hui bahwa konsentrasi minyak kenanga
20 % menghasilkan repellent dengan re-
rata durasi selama 7 jam; konsentrasi 30
%, selama 7,4 jam; dan konsentrasi 40
%, selama 8,4 jam. Sementara itu, kon-
trol positif memiliki durasi repellent sela-
ma 10,6 jam dan kontrol negatif memiliki
durasi repellent selama 4,8 jam.

PEMBAHASAN

Data di atas, secara deskriptif me-
nunjukkan bahwa konsentrasi minyak
kenanga mempengaruhi daya repellent
terhadap lalat rumah. Dengan analisis
statistik, hal tersebut dapat dibuktikan
kebermaknaannya dengan diperolehnya
nilai-nilai p yang lebih kecil dari 0,05 pa-
da uji statistik one way anova dan uji
LSD terhadap perbedaan daya repellent
yang diamati dari kelima kelompok eks-
perimen yang diteliti.

Hal ini menguatkan bahwa minyak
dari bunga kenanga yang merupakan
minyak atsiri beraroma khas floral dan
berwarna kuning muda hingga kuning
tua ®, mempunyai kemampuan sebagai
repellent atau penolak bagi lalat rumah.

Kandungan kimia minyak atsiri bu-
nga kenanga yang berkhasiat dan me-
miliki bau khas ini adalah dari golongan
aldehid, keton aseton, furfural, benzal-
dehid, komponen bersifat basa (metilan-
tranilat), golongan terpen (d-terpen), go-
longan fenol, dan fenol eter (fenol, euge-
nol, isoeugenol, metil salisilat, benzilsali-
silat), alkohol dna ester (metilbenzoat, I-
linalool, terpienol, benzyl alkohol, fenil-e-

til alkohol, geraniol, fersenol), serta d-
sesquisterpen) yang diduga dapat mem-
pengaruhi perkembangan serangga 9.

Sumber lain menyebutkan bahwa
minyak kenanga mempunyai kemampu-
an menolak lalat karena kandungan ter-
besarnya terdiri atas linalool, geraniol
dan eugenol yang beraroma menyengat
khas yang tidak disukai oleh serangga
sehingga bersifat sebagai zat penolak
serangga Y.

Linalool adalah racun yang dapat
meningkatkan aktivitas saraf sensorik
pada serangga dan dapat menstimulasi
saraf motorik yang menyebabkan kejang
dan kelumpuhan pada serangga. Ada-
pun geraniol, merupakan bahan yang
berbau menyengat dan harum sehingga
sering digunakan sebagai bahan untuk
membuat sabun mandi dan shampoo.
Bahan tersebut bersifat antiseptic dan
tidak disukai serangga. Sementara itu,
eugenol merupakan cairan tidak berwar-
na atau berwarna kuning pucat, dapat
larut dalam alkohol, eter dan kloroform.
Senyawa ini dipakai dalam industri par-
fum, penyedap, minyak atsiri dan farma-
si sebagai penyuci hama dan pembius
lokal. Eugenol memiliki aktivitas sebagai
anti-bakteri, anti-fungi, anti-virus, anti-tu-
mor, anti-oksidan dan insektisida V.

Hasil penelitian ini ditunjang oleh
pendapat yang menyatakan bahwa apa-
bila serangga mendeteksi suatu rangsa-
ngan melalui alat sensornya yang di-
sebut olfaktori yang pada umumnya ber-
sifat kimia (aroma), maka serangga ter-
sebut akan merespon dengan berusaha
untuk mendekat apabila bersifat menarik
(attractant) atau menghindar (menjauh)
dari sumber rangsangan tersebut apabi-
la dianggap membahayakan atau tidak
mereka sukai °,

Penggunaan minyak kenanga se-
bagai repellent lalat rumah merupakan
cara pengendalian menggunakan insek-
tisida dengn bahan nabati. Minyak kena-
nga sebagai insektisida tidak akan mem-
bahayakan kesehatan karena tidak ber-
sifat persisten pada tubuh, selain juga ti-
dak membahayakan lingkungan ®.

Pada penelitian ini, pelaksanaan pe-
ngujian daya repellent sengaja dilakukan



pada pagi sampai siang hari karena se-
suai dengan aktivitas lalat yaitu aktif pa-
da siang hari, selalu berkelompok, dan
berkumpul di sekitar sumber makanan-
nya 2.

Daya repellent terhadap lalat rumah
yang dihasilkan penelitian ini belum e-
fektif jika dibandingkan dengan standar
yang diatur oleh Komisi Pestisida pada
tahun 1995, yaitu masih di bawah 90 %.
Hal tersebut mungkin karena rendahnya
konsentrasi minyak kenanga yang di-
gunakan atau kurang banyaknya volume
larutan repellent yang dipaparkan ke da-
lam kotak uji berisi lalat.

Sudah banyak penelitian yang me-
manfaatkan tanaman sebagai insektisida
hayati. Salah satunya, adalah yang di-
lakukan oleh Kardinan tentang ekstrak
tanaman rosemary (Rosmarinus office-
nalis) terhadap lalat rumah . Penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa tanaman
rosemary ini dapat bersifat mengusir (re-
pellent) maupun mengakibatkan lalat ja-
tuh (knock down).

Perbedaan penelitian Kardinan de-
ngan penelitian ini terletak pada bahan
yang digunakan, namun sama dalam hal
metoda yang dilakukan dan waktu pene-
litian.

Penelitian lainnya mengenai daya
tolak ekstrak methanol daun kesum (P-
olygonum minus Huds.) terhadap lalat
rumah ', juga menympulkan bahwa
pemberian ekstrak methanol tanaman
tersebut berpengaruh terhadap persen-
tase daya repellent.

Penambahan minyak kenanga da-
pat meningkatkan daya repellent jika di-
bandingkan dengan penggunaan minyak
jarak saja, yang dalam penelitian ini di-
gunakan sebagai pelarut (kontrol nega-
tif). Hal tersebut disebabkan karena pe-
nambahan minyak kenanga dapat mem-
berikan kekuatan aroma yang lebih ta-
jam sehingga mudah terdeteksi oleh
sensor rangsangan lalat yang menye-
babkan mereka berpindah tempat. Hal
ini karena lalat memiliki kepekaan ter-
hadap rangsangan kimia mekanik ter-
utama melalui indera penciumannya.

Berdasarkan hasil uji post hoc atau
LSD, diketahui bahwa ada perbedaan
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yang bermakna dari masing-masing kon-
sentrasi minyak kenanga yang diguna-
kan, kecuali antara konsentrasi 30 %
dan 40 %. Hal ini disebabkan karena la-
lat uji yang digunakan oleh masing-ma-
sing konsentrasi tersebut memiliki keta-
hanan yang berbeda. Di kelompok perla-
kuan, diketahui bahwa konsentrasi yang
paling efektif untuk menghasilkan daya
repellent terbesar adalah 40 %. Semakin
banyak minyak kenanga yang dipakai
maka semakin banyak pula kandungan
bahan aktif yang ada dalam larutan se-
hingga kemampuan menolak lalat pun
menjadi semakin besar.

Dari kelima kelompok eksperimen
yang diteliti, daya repellent yang tertinggi
terlihat pada kontrol positif yang meng-
gunakan kamper. Namun demikian, ke-
lompok perlakuan 40 %, daya repellent-
nya ternyata mendekati kontrol positif
tersebut dan dengan uji LSD terbukti ti-
dak berbeda secara bermakna. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa ke-
mampuan repellent dari konsentrasi mi-
nyak kenanga 40 % hampir sama de-
ngan kemampuan kamper namun memi-
liki kelebihan karena bersifat nabati.

Selain disukai karena memiliki bau
yang harum, sebagai cara pengendalian
nabati, minyak kenanga memiliki bebe-
rapa keunggulan, di antaranya yaitu: be-
bas dari pengaruh sampingan yang me-
rusak, biaya yang relatif lebih murah,
dapat bersifat permanen dan mudah un-
tuk diterapkan 9.

Pemaparan kontrol positif memiliki
daya repellent yang lebih besar diban-
dingkan dengan kelompok perlakuan ka-
rena kamper memiliki aroma yang lebih
menyengat. Namun bahan ini tidak me-
ngandung zat pengusir lalat.

Hasil dari uji one way anova untuk
durasi repellent menyimpulkan bahwa
perbedaan antara kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol adalah signifikan.
Hal tersebut terjadi karena keawetan
aroma dan lama penguapan akan ber-
beda seiring dengan perbedaan bahan
yang digunakan.

Secara deskriptif tampak bahwa du-
rasi repellent dari ketiga kelompok per-
lakuan akan makin panjang sejalan de-
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ngan penambahan konsentrasi minyak
kenanga yang diberikan. Hal tersebut di-
karenakan semakin banyak minyak ke-
nanga yang ditambahkan maka larutan
akan semakin pekat dan memiliki aroma
yang semakin kuat dan awet.

Namun demikian, berdasarkan hasil
uji LSD diketahui bahwa perbedaan du-
rasi repellent dari masing-masing kelom-
pok perlakuan ternyata tidak bermakna
(nilai p > 0,05) sehingga dapat diartikan
bahwa penambahan konsentrasi minyak
kenanga hanya memiliki sedikit penga-
ruh terhadap lama penggunaan dari re-
pellent.

Parameter lingkungan seperti suhu
dan kelembaban udara merupakan fak-
tor-faktor penting yang mempengaruhi
aktivitas lalat Musca domestica. Hal ini
terkait dengan kebiasaan mencari ma-
kan dan melakukan perkawinan yang di-
lakukan pada siang hari 2. Hasil peng-
ukuran suhu pada kotak uji berkisar
pada 24,2 °C sementara untuk kelem-
baban udara berkisar pada 76,8 %. Kon-
disi lingkungan yang optimal untuk aktivi-
tas lalat Musca domestica adalah ren-
tang suhu antara 7,5 °C dan 45 °C, dan
kelembaban udara antara 21-88,2 % 1.

Dalam penelitian ini terdapat bebe-
rapa kendala, yaitu pada hari pertama
penelitian pada saat pengukuran durasi
repellent, ada beberapa lalat yang mati
karena kotak uji kedap udara, sehingga
pengamatan harus diulangi pada hari
berikutnya setelah kotak uji diperbaiki
dengan cara menambah celah udara
menggunakan kasa strimin. Selain itu,
kurangnya ketersediaan lalat rumah me-
nyebabkan waktu penelitian menjadi le-
bih lama. Saat penelitian dilakukan, lalat
uji yang digunakan tidak dipuasakan ter-
lebih dahulu, sehingga belum mampu
beradaptasi di dalam kotak uji yang ber-
isi makanan umpan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi minyak
kenanga atau Canangium odoratum Baill
mempengaruhi daya repellent terhadap
lalat rumah (Musca domestica), sebab

ada perbedaan daya dan durasi repel-
lent yang bermakna antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

SARAN

Masyarakat umum, khususnya pen-
jual jus buah, untuk mengganti lem pe-
rekat yang biasa digunakan untuk me-
ngendalikan lalat yang mengganggu ke-
nyamanan atau estetika, dapat meman-
faatkan minyak kenanga.

Bagi mereka yang tertarik untuk me-
lakukan penelitian lanjutan, disarankan
menggunakan konsentrasi minyak kena-
nga yang lebih tinggi agar diketahui kon-
sentrasi repellent paling efektif yang se-
suai dengan persyaratan Komisi Pesti-
sida.
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